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Anemia pada ibu hamil adalah keadaan seseorang ibu hamil mengalami defisiensi zat besi dalam darahnya. Menurut WHO kejadian anemia kehamilan berkisar antara 20% sampai 89% dengan menetapkan Hb sebesar 11 gr%. Meskipun pemerintah sudah melakukan program penanggulangan anemia pada ibu hamil dengan memberikan 90 tablet Fe kepada ibu hamil selama periode kehamilan, tetapi kejadian anemia masih tinggi2. Dinas Kesehatan Kabupaten Cirebon, pada tahun 2013 masih memukan ibu hamil sebesar 10,82% dan pada tahun 2014 meningkat menjadi 11,21%. Tujuan penelitian ini untuk mencari faktor risiko anemia pada ibu hamil di Kabupaten Cirebon.
Penelitian ini dilakukan secara observasional analitik dengan desain kasus kontrol. Populasi adalah ibu hamil dalam kurun waktu bulan April - Oktober 2015. Jumlah subjek, 125 kasus (ibu yang hamil dengan anemia) diambil dari populasi studi dengan teknik proporsional random sampling dan 125 kontrol (ibu yang hamil tidak dengan anemia). Analisis bivariat dengan uji chi-square dan multivariat dengan uji regresi logistik ganda.
Faktor risiko kejadian anemia adalah Jarak kehamilan kurang dari 2 tahun  dengan OR = 2.455 dengan 95% CI 1.178-5.119, Paritas atau jumlah kelahiran lebih dari 3 kali dengan OR = 15.495  dengan 95% CI 4.080-58.854, Penyakit Infeksi dengan OR = 2.662 dengan 95% CI 1.259-5.629, Sedangkan usia ibu, Pendidikan ibu, LILA < 23,5 cm, Pemeriksaan ANC, konsumsi tablet Fe, Penghasilan keluarga bukan merupakan faktor risiko kejadian Anemia dalam kehamilan pada penelitian ini. 
Faktor yang bersama-sama merupakan faktor risiko kejadian Anemia adalah paritas (OR=15.495), jarak kehamilan  (OR=2.455), dan penyakit infeksi  (OR=2.662). 
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Anaemia in a pregnant woman is a medical condition in which a pregnant woman suffers from iron deficiency in her blood. According to WHO, the occurrence of anaemia during pregnancy ranged from 20% to 80% with Hb level equal to 11 gr%. Even though a government had implemented a program of anaemia prevention for pregnant women by providing Fe tablets during a pregnancy period, anaemia cases were high. Cirebon District Health Office in 2013 and in 2014 respectively found 10.82% and 11.21% of pregnant women suffered from anaemia. The aim of this study was to identify risk factors for anaemia among pregnant women in District of Cirebon.
This was an observational-analytic study using case-control approach. Population was pregnant women during the period of April – October 2015. As many as 125 cases (pregnant women with anaemia) and 125 healthy pregnant women (as a control group) were selected using a technique of proportional random sampling. Furthermore, data were analysed using methods of bivariate (Chi-Square test) and multivariate analyses (Logistic Regression test).
Risk factors for anaemia were as follows: pregnancy spacing less than two years (OR=2.455; 95%CI: 1.178-5.119), parity or number of births more than three times (OR=15.495; 95%CI: 4.080-58.854), and infectious disease (OR=2.662; 95%CI: 1.259-5.629). On the other hand, age, level of education, Mid-Upper Arm Circumference (MUAC) < 23.5 cm, Antenatal Care, consuming Fe tablets, and family income were not risk factors for anaemia.
Parity (OR=15.495), pregnancy spacing (OR=2.455), and infectious disease (OR=2.662) jointly were being risk factors for anaemia.  
       
Keywords    : Risk Factor, Pregnancy, Anaemia, Kedawung Health Centre
Bibliography: 69 (2000-2014)







ii



